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Abstrak 

Sapi bali merupakan salah satu plasma nutfah asli Indonesia sebagai penghasil daging kualitas 

terbaik dibandingkan sapi lokal lain sehingga penting untuk terus ditingkatkan produksinya. Salah satu 

usaha dalam peningkatan produksi sapi bali yaitu dengan mengetahui jumlah bakteri sebagai indikator 

yang berpengaruh pada proses pencernaan pakan pada geografis yang berbeda. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui ALTB pada retikulum, omasum, dan abomasum pada sapi bali berdasarkan 

letak geografis serta untuk mengetahui perbedaan ALTB pada retikulum, omasum, dan abomasum sapi 

bali pada dataran rendah dan dataran tinggi. Pengambilan sampel berupa isi retikulum, omasum, dan 

abomasum sapi bali dilakukan di rumah pemotongan hewan. Penelitian ini menggunakan sampel 

sebanyak 32 sampel. Metode yang digunakan adalah penanaman bakteri pada media Nutrient Agar 

(NA) dengan metode tuang. Data yang diperoleh ditabulasikan dalam bentuk Rata-rata (Mean) ± 

Standar Deviasi (SD). Kemudian di analisis dengan uji Independent Sampel T untuk menentukan nilai 

signifikan. Hasil penelitian menunjukan jumlah ALTB pada retikulum, omasum, dan abomasum sapi 

bali yang dipelihara di dataran rendah yaitu berturut-turut sebanyak 238x105±37,1 CFU/g, 

205x105±56,8 CFU/g, 197x105±34,1 CFU/g, dan dataran tinggi yaitu berturut-turut sebanyak 

248x105±43,1 CFU/g, 223x105±37,5 CFU/g, 211x105±28,2 CFU/g. Hasil lanjutan uji Independent 

Sampel T yaitu nilai ALTB pada masing-masing organ tidak ada perbedaan signifikan (P>0,05) pada 

dataran rendah dengan dataran tinggi. Kesimpulan penelitian ini yaitu tidak ada perbedaan signifikan 

ALTB pada retikulum, omasum, dan abomasum sapi bali yang dipelihara di dataran tinggi dengan 

dataran rendah. Untuk selanjutnya perlu dilakukan penelitian tentang karakteristik bakteri pada 

retikulum, omasum, dan abomasum sapi bali.  

Kata kunci: abomasum; ALTB; omasum; retikulum; sapi bali 

Abstract 

Bali cattle is one of Indonesia's original germplasm as a producer of the best quality meat compared 

to other local cattle, so it is important to continue to increase production. One of the efforts to increase 

the production of Bali cattle is to know the number of bacteria as an indicator that affects the digestive 

process of feed in different geographical areas. The purpose of this study was to determine the ALTB 

in the reticulum, omasum, and abomasum of Bali cattle based on geographical location and to determine 

differences in the ALTB in the reticulum, omasum, and abomasum of Bali cattle in the lowlands and 

highlands. Sampling in the form of contents of the reticulum, omasum, and abomasum of Bali cattle 

was carried out at the slaughterhouse. This study used a sample of 32 samples. The method used is the 

cultivation of bacteria on Nutrient Agar (NA) media with the pouring method. The data obtained are 

tabulated in the form of Average (Mean) ± Standard Deviation (SD). Then analyzed with the 

Independent Sample T-test to determine the significant value. The results showed that the amount of 

ALTB in the reticulum, omasum, and abomasum of Bali cattle reared in the lowlands were 
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238x105±37,1 CFU/g, 205x105±56,8 CFU/g, 197x105±34,1 CFU/g, respectively. and highlands, 

namely 248x105±43,1 CFU/g, 223x105±37,5 CFU/g, 211x105±28,2 CFU/g. The results of the 

Independent Sample T-test continued, namely the value of ALTB in each organ there was no significant 

difference (P> 0,05) in the lowlands and highlands. This study concluded that there was no significant 

difference in ALTB in the reticulum, omasum, and abomasum of Bali cattle reared in the highlands and 

the lowlands. Henceforth, it is necessary to research the characteristics of bacteria in the reticulum, 

omasum, and abomasum of Bali cattle.  

Keywords: abomasum; ALTB; bali cattle; omasum; reticulum  

PENDAHULUAN 

Sapi bali merupakan plasma nutfah asli 

Indonesia yang berasal dari pulau Bali. Sapi 

bali memiliki banyak keunggulan, sehingga 

banyak dipelihara oleh peternak (Saputra et 

al., 2019). Indonesia belum dapat 

memenuhi tingkat konsumsi daging 

masyarakat yang semakin meningkat tiap 

tahunnya dikarenakan laju produksi daging 

sapi dalam negeri yang menurun. Total 

produksi daging sapi tahun 2020 sebesar 

4,6 juta ton, turun 6,81 persen dari produksi 

tahun 2019 (Direktorat Jenderal Peternakan 

dan Kesehatan Hewan Kementerian 

Pertanian, 2021:iv). Besarnya daya 

konsumsi daging sapi di masyarakat 

disebabkan jumlah penduduk yang 

meningkat, serta perekonimian masyarakat 

semakin tinggi dan kesadaran untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi. Berdasarkan 

fakta berikut, maka perlu dilakukan usaha 

untuk meningkatkan produksi sapi bali 

melalui peningkatan teknologi dibidang 

peternakan.  

Ternak yang memiliki postur bagus dan 

produksi daging yang banyak tentunya 

mempunyai sistem pencernaan yang baik. 

Pada ternak ruminansia seperti sapi 

memiliki empat kompartemen perut yang 

terdiri dari rumen, retikulum, omasum, dan 

abomasum yang memiliki fungsi yang 

berbeda-beda dalam proses pencernaan 

pakan. Bakteri mempunyai jenis dan 

populasi tinggi dalam pencernaan 

ruminansia dalam hal ini yaitu sapi. Bakteri 

yang normal pada saluran pencernan adalah 

Enterocbacteriaceae seperti Escherchia 

coli, Proteus, Nitrobacter, Citrobakter, 

Shigella (Hungate, 1966). Letak geografis, 

seperti dataran rendah dan dataran tinggi 

juga sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan jumlah mikrobia dalam 

saluran pencernaan. Perbedaan variasi 

pakan yang tumbuh pada ketinggian yang 

berbeda serta pengaruh suhu terhadap 

metabolisme sapi bali terhadap jumlah 

pakan yang di konsumsi secara tidak 

langsung mempengaruhi Angka Lempeng 

Total Bakteri (ALTB) serta produksi sapi 

bali. 

Deteksi jumlah bakteri pada saluran 

pencernaan sapi merupakan hal yang 

penting karena menggambarkan tingkat 

kesehatan ternak, mampu memberikan 

gambaran lokasi peternakan yang sesuai. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka 

perlu di lakukannya penelitian untuk 

mengetahui angka lempeng total bakteri 

pada retikulum, omasum, dan abomasum 

pada sapi bali berdasarkan letak geografis. 

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan isi 

retikulum, omasum, dan abomasum sapi 

bali sebanyak 32 sampel setiap organ yang 

berasal dari dataran tinggi dan dataran 

rendah di Rumah Pemotongan Hewan 

Pesanggaran (RPH). 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 32 ekor 

sapi sehat yang dibagi dalam 16 ekor sapi 

dari dataran rendah dan 16 ekor sapi dari 

dataran tinggi. Untuk membedakan asal 

sapi terlebih dahulu melakukan observasi 

sebelum dilakukan pemotongan. Sampel 

diambil dari masing-masing bagian 

retikulum, omasum, dan abomasum. 

Kemudian sampel diinokulasi pada media 

Nutrient Agar (NA), pengamatan dan 

perhitungan jumlah koloni bakteri 

dilakukan secara makroskopis. Penelitian 
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ini menggunakan rancangan penelitian 

observasional menggunakan cross 

sectional study. 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini dapat 

dibagi menjadi variabel bebas, variable 

terikat dan variabel kontrol atau kendali. 

Pada penelitian ini, variabel bebas adalah 

isi retikulum, omasum, dan abomasum sapi 

bali dataran rendah dan dataran tinggi di 

RPH Pesanggaran, Denpasar. Variabel 

terikat adalah ALTB pada media tanam 

NA. Variabel control adalah cara 

pengambilan sampel, media tanam NA dan 

RPH Pesanggaran, Denpasar. 

Pengambilan Sampel 

Isi retikulum, omasum, dan abomasum 

diambil dengan menggunakan sendok 

secukupnya, kemudian dimasukkan dalam 

wadah sampel. Wadah yang sudah berisi 

sampel disimpan ke dalam coolbox yang 

berisi dry ice. 

Prosedur Penelitian 

Pengambilan sampel isi retikulum, 

omasum, dan abomasum diambil dengan 

menggunakan sendok secukupnya, 

kemudian timbang masing-masing isi 

retikulum, omasum, dan abomasum 

sebanyak 0,5gram dan dituangkan ke dalam 

mortar dengan ditambahkan larutan 

pengecer 10-1 hingga homogen. Selanjutnya 

dari larutan yang sudah dihomogen dalam 

mortar diambil 0,5 ml menggunakan pipet 

mikro, kemudian di homogenkan dalam 

tabung reaksi larutan pengencer 10-2 dan 

selanjutnya lakukan hal yang sama hingga 

tingkat pengencer terakhir. Sampel yang 

telah diencerkan pada pengenceran 10-5 

diambil sebanyak 1 ml lalu tuangkan secara 

merata pada cawan petri yang kosong, 

kemudian menuangkan media NA yang 

masih cair sehingga media dengan sampel 

tercampur. Langkah selanjutnya adalah 

memutar cawan petri mengikuti pola angka 

delapan dan inkubasi pada dengan suhu 

37°C selama 24 jam. Penanaman sampel 

dilakukan secara duplo. Setelah 24 jam 

lalukan penghitungan jumlah bakteri yang 

tumbuh pada media tersebut. Pada 

penelitian ini perhitungan ALTB 

menggunakan metode Fardiaz (1992). 

Analisis Data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini 

selanjutnya dianalisis menggunakan 

metode Independent Sample T-Tes dengan 

bantuan SPSS untuk melihat perbedaan 

signifikan dari dua variable yang 

dibandingkan. Jumlah bakteri yang tumbuh 

di media NA akan disajikan secara 

deskriptif kuantitatif. Hasil data ALTB 

ditabulasikan dalam bentuk rata rata (mean) 

+ standar deviasi (SD). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian angka lempeng total 

bakteri pada retikulum, omasum, dan 

abomasum sapi bali berdasarkan letak 

geografis terhadap 32 sampel sapi bali yaitu 

16 sampel dari dataran rendah dan 16 

sampel dari dataran tinggi yang 

selanjutnya, data jumlah bakteri diolah 

dengan uji Independent T Test untuk 

mencari perbedaan signifikan kedua 

variabel. Berikut hasil perhitungan ALTB 

yang telah disajikan pada tabel (Tabel 1).  

Berdasarkan (Tabel 1) didapatkan rata-

rata dan standar deviasi pada masing-

masing dataran terhadap ALTB pada 

retikulum, omasum, dan abomasum sapi 

bali yaitu retikulum sapi bali di dataran 

rendah sebanyak 238x105±37,1 CFU/g, 

dengan dataran tinggi sebanyak 

248x105±43,1 CFU/g, pada omasum sapi 

bali di dataran rendah sebanyak 

205x105±56,8 CFU/g, dengan dataran 

tinggi sebanyak 223x105±37,5 CFU/g, dan 

pada abomasum sapi bali di dataran rendah 

sebanyak 197x105±34,1 CFU/g, dengan 

dataran tinggi sebanyak 211x105±28,2 

CFU/g.  

Berdasarkan statistik nilai signifikan (2-

arah) untuk retikulum sapi bali pada dataran 

rendah yaitu 0,461 dan pada dataran tinggi 

yaitu 0,461, untuk omasum sapi bali pada 

dataran rendah yaitu 0,296 dan pada 

dataran tinggi yaitu 0,297, untuk 

abomasum sapi bali pada dataran rendah 
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yaitu 0,224 dan pada dataran tinggi yaitu 

0,225 yang berarti nilai sig (P>0,05) 

sehingga tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara jumlah ALTB pada 

retikulum, omasum, dan abomasum sapi 

bali pada dataran tinggi dengan dataran 

rendah. 

Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

(Tabel 1) secara statistik diketahui nilai sig 

(P>0,05) yang berarti nilai rata-rata jumlah 

ALTB berturut-turut pada retikulum, 

omasum, dan abomasum sapi bali di 

dataran rendah dengan dataran tinggi tidak 

terdapat perbedaan signifikan (nyata). 

Adapun hasil rata-rata dan standar deviasi 

di dataran rendah berturut-turut pada 

retikulum sebanyak 238x105±37,1 CFU/g, 

omasum 205x105±56,8 CFU/g, abomasum 

197x105±34,1 CFU/g dan di dataran tinggi 

berturut-turut pada retikulum sebanyak 

248x105±43,1 CFU/g, omasum 

223x105±37,5 CFU/g, abomasum 

211x105±28,2 CFU/g.  

Menurut Habeeb et al. (1992), 

pengaruh ketinggian tempat yang 

terpenting adalah memberikan suhu 

lingkungan yang mendatangkan 

kenyamanan bagi ternak untuk 

melancarkan fungsi dan proses fisiologis. 

Adapun suhu lingkungan yang nyaman 

(comfort zone) dimaksud yakni, pada suhu 

10-27 °C untuk sapi-sapi tropis dan 4-20 °C 

untuk sapi-sapi sub tropis (Santosa, 1997) 

tergantung bangsa, ukuran tubuh, umur, 

dan nutrisi. LeDividich et al. (1994) 

menyatakan, pengaruh langsung suhu 

lingkungan terlebih dahulu adalah terhadap 

penggunaan energi dan pemanfaatan 

asupan pakan barulah kemudian terhadap 

performan produksi ternak; Preston dan 

Leng (1997) menyatakan, pada lingkungan 

dingin ternak akan meningkatkan konsumsi 

pakannya untuk mengantisipasi cekaman 

dengan mengubah energi yang dikonsumsi 

menjadi panas (termogenesis); sebaliknya 

pada lingkungan panas konsumsi pakan 

akan menurun guna menekan produksi 

panas hasil metabolisme energi. Kuantitas 

konsumsi pakan akan ikut mempengaruhi 

aktivitas serta peningkatan bakteri di 

lambung sapi bali. Pada lingkungan panas 

(dataran rendah), sapi bali yang membawa 

gen sapi tropis seutuhnya dan diketahui 

memilki daya tahan panas yang tinggi, 

sangat mampu menyesuaikan diri dengan 

baik, namun dengan konsekuensi suhu 

tubuh, frekuensi respirasi dan pulsus, 

masing-masing akan mendekati atau 

cenderung berada pada batas atas angka 

normalnya. Salah satu keunggulan dari sapi 

bali ini memungkinkan sapi bali cepat 

beradaptasi sehingga dalam konsumsi 

pakan tetap stabil yang menyebabkan tidak 

terdapat perbedaan dalam jumlah ALTB 

pada retikulum, omasum, dan abomasum 

sapi bali antara dataran rendah dan dataran 

tinggi. 

Sapi bali pada penelitian ini, berasal 

dari dataran rendah (Denpasar dan 

Tabanan) dengan kisaran ketinggian berada 

0-500 mdpl dan dataran tinggi 

(Karangasem) dengan kisaran 0-1500 

mdpl. Berdasarkan data monografi dataran 

rendah dengan curah hujan 2000-2500 mm 

per tahun dengan temperature max/min 

yaitu 28-30 ˚C dan pada dataran tinggi 

curah hujan 3200-3400 mm per tahun 

dengan temperature max/min yaitu 22-24 

˚C. Berdasarkan data hasil penelitian (Tabel 

1) yaitu tidak terdapatnya berbedaan 

signifikan jumlah ALTB dapat dipengaruhi 

oleh sampel sapi bali yang di ambil di RPH 

yang spesifikasi ketinggian pemeliharaan 

serta temperatur kandang bisa dipastikan 

tidak berbeda signifikan.  

Iklim tropik berpengaruh pada 

produktivitas ternak secara tidak langsung 

melalui pakan, pakan hijauan mengandung 

nutrien lebih baik pada daerah yang 

mempunyai curah hujan tinggi 

dibandingkan dengan yang kurang curah 

hujannnya. Daerah yang mempunyai curah 

hujan tinggi akan beraneka ragam jenis 

pakan dan berlimpah yang dapat di 

manfaatkan menjadi pakan ternak. Adapun 

jenis yang sering dijadikan pakan sapi yaitu 

rumput lapangan, rumput gajah, rumput 

raja, hijauan lamtoro, hijauan gamal, 

hijauan kaliandra, hijauan turi, limbah 
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pertanian; batang pisang, jerami padi, daun 

kacang-kacangan, daun ketela, kacang dan 

daun jagung. Imbangan hijauan dan 

konsentrat dalam ransum sangat 

menentukan substrat yang tersedia bagi 

mikroorganisme di dalam rumen. Intensitas 

matahari mempengaruhi variasi pakan, 

sehingga tidak terdapatnya perbedaan 

signifikan jumlah ALTB disebabkan variasi 

pakan yang tumbuh dan dikonsumsi pada 

dataran rendah dan dataran tinggi sama, hal 

ini dapat dipengaruhi ketinggian 

peternakan sapi bali pada penelitian ini 

kemungkinan tidak begitu berbeda 

signifikan sehingga intensitas matahari 

sama. Sesuai dengan penelitian Mantrawan 

et al. (2018) menyatakan tinggi rendahnya 

dataran tidak berpengaruh terhadap jumlah 

total bakteri dikarenakan pemeliharaan dan 

pakan yang diberikan relatif sama. 

Salah satu indikator yang dapat 

mempengaruhi aktivitas bakteri pada 

pencernaan sapi bali yaitu pH cairan rumen. 

Menurut Hoover dan Miller (1992), pH 

cairan rumen yang baik untuk 

pertumbuhan, perkembangbiakan, dan 

aktivitas bakteri rumen terutama pencerna 

serat kasar adalah pada pH 5,5 - 7,3 dengan 

suhu 38° - 41 °C. Wales et al. (2004) 

melaporkan bahwa berubah-ubahnya pH 

cairan rumen dari 5,1 menjadi 6,0 selama 

empat jam/hari akan sangat mempengaruhi 

kehidupan bakteri di dalam rumen jika 

dibandingkan dengan keadaan pH 5,6 yang 

stabil. Tingkat keasaman yang optimum 

bagi kehidupan mikroorganisme adalah 6,8 

– 7,8 (Simamora et al., 2006). Hasil 

penelitian Suarjana et al. (2021) pada pH 

rumen 6,8-7 kisaran jumlah ALTB 

sebanyak 11x104-171x104 CFU/g dan pada 

pH 6,9 sebanyak 64x104 CFU/g. Jika nilai 

pH rumen yang rendah, hal tersebut 

dihubungkan dengan penurunan degradasi 

serat, penurunan rasio asetat/propionat, dan 

penurunan CH4 (Dijkstra et al., 2012). 

Nilai pH rumen mempunyai peranan dalam 

mengatur beberapa proses dalam 

pencernaan sapi   bali,    baik    mendukung  

 

pertumbuhan mikroba rumen, maupun 

menghasilkan produk VFA dan NH3 (Uhi 

et al., 2006). Nilai pH rumen yang optimal 

menjadi salah satu indikator terjadinya 

degradasi pakan yang baik, karena pada pH 

tersebut mikroba penghasil enzim pencerna 

serat kasar dapat hidup secara optimum 

dalam rumen (Purbowati et al., 2014).  

Cemaran juga merupakan salah satu 

yang dapat mempengaruhi jumlah bakteri 

pada pencernaan sapi bali. Bakteri dalam 

pencernaan dapat berasal dari bahan pakan 

maupun adanya kontak langsung dengan 

bahan lain yang mengandung bakteri. 

Galyean dan Tedeschi (2014) dan Jost et al. 

(2013) menyatakan bahwa ada hubungan 

antara pakan yang diberikan dengan total 

bakteri pada saluran cerna. Pemeliharaan 

ternak di TPA sampah yang sering 

ditemukan pada dataran rendah dengan 

memanfaatkan sampah sebagai pakan 

ternak sapi bali yang umumnya dimakan 

yaitu terdiri atas hijauan dan konsentrat. 

Semua pakan yang berasal dari TPA 

tersebut sudah pasti telah terkontaminasi 

bakteri dan ikut masuk bersama pakan, 

sehingga dapat mempengaruhi jumlah 

bakteri pada pencernaan sapi bali 

khususnya. Sehubungan dengan sapi yang 

dipakai dalam penelitian ini bukan 

merupakan sapi yang di gembalakan di 

TPA melainkan sapi bali yang 

dikandangkan demi menjaga kualitas sapi 

yang akan di potong di RPH sehingga tidak 

mempengaruhi jumlah ALTB. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan tidak ada perbedaan signifikan 

ALTB pada retikulum, omasum, dan 

abomasum sapi bali yang dipelihara di 

dataran tinggi dengan dataran rendah. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang karakteristik bakteri pada 

retikulum, omasum, dan abomasum sapi 

bali. 
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Jumlah ALTB 

Organ Dataran ALTB (x105 CFU/g) 

Rataan±SD Sig(2-arah) 

Retikulim Rendah 238±37,1 0,461 

Tinggi 238±37,1 0,461 

Omasum Rendah 205±56,8 0,296 

Tinggi 223±37,5 0,297 

Abomasum Rendah 197±34,1 0,224 

Tinggi 211±28,2 0,225 

 

 

 

 

 

 

 


